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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran di SDN Sarirejo 03 Kabupaten 

Pati. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Penelitian ini di lakukan di SD Negeri Sarirejo 03 dengan mengambil subjek guru dan 

siswa sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa untuk belajar dilaksanakan secara optimal. Peran guru meliputi 

guru sebagai fasilitator, guru memberikan fasilitas belajar dengan bantuan buku paket, LKS 

selain itu guru memanfaatkan lingkungan sekitar atau perkembangan teknologi, guru 

sebagai motivator guru memotivasi dengan memberikan reward seperti papan bintang, jika 

ada siswa yang tidak semangat belajar guru berkunjung ke tempat duduk siswa, guru 

sebagai pemacu, guru menggunakan metode pembelajaran scientific dan pemecahan 

masalah, dan guru sebagai pemberi inspiransi, guru menciptakan suasana yang kondusif 

dengan merancang peraturan dan larangan serta sanksi yang sudah di sepakati oleh guru 

dan siswa. 

Kata kunci: Motivasi Belajar; Peran Guru; Sekolah Dasar. 

Abstract: The purpose of this study was to find out how the role of the teacher in 

increasing student learning motivation in learning at SDN Sarirejo 03 Pati Regency. This 

study uses a qualitative approach with a case study type of research. This research will be 

conducted at SD Negeri Sarirejo 03 by taking teachers and students as research subjects. 

The results of this study indicate the teacher's role in motivating student learning to learn 

optimally. The role of the teacher includes the teacher as a facilitator, the teacher provides 

learning facilities with the help of textbooks, LKS besides that the teacher makes use of the 

surrounding environment or technological developments, the teacher as a motivator the 

teacher motivates by giving rewards such as starboards, if there are students who are not 

enthusiastic about learning the teacher visits the place students sit, the teacher as a trigger, 

the teacher uses scientific learning methods and problem solving, and the teacher as an 

inspiration, the teacher creates a conducive atmosphere by designing rules and prohibitions 

and sanctions that have been agreed upon by the teacher and students. 

Keywords: Motivation To Learn; The Role Of The Teacher; Elementary School. 

 

 

PENDAHULUAN  

Peran guru di sekolah sangatlah 

penting, banyak cara untuk menjadi guru 

yang kreatif dalam pembelajaran, dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

perkembangan teknologi dalam pembelajaran. 

Guru adalah seorang yang bertanggung 

jawab terhadap mendidik siswa baik secara 

individu maupun bersama-sama di dalam 

kelas, baik disekolah maupun diluar sekolah. 

Selain itu guru merupakan seorang yang bisa 

membimbing, membina anak didik baik 

secara individu maupun bersama-sama di 
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dalam kelas (Uno & Limetenggo, 2016). 

Selama pembelajaran setelah 

pembelajaran daring, guru merasa siswa 

tidak bisa mengikuti pembelajaran yang 

dikarenakan siswa masih terbawa suasana 

pembelajaran daring. Selama pembelajaran 

daring siswa lebih menghabiskan waktunya 

untuk bermain dengan teman-teman atau 

bermain handphone, oleh sebab itu siswa 

merasa bebas saat pembelajaran daring dan 

tidak mempunyai tanggung jawab dengan 

tugas sekolah, karena sebab itu siswa 

kurangnya motivasi belajar. Siswa 

berdampak menurunnya motivasi serta 

semangat siswa untuk belajar selama 

pembelajaran daring (Riswari, 2022). 

Motivasi belajar adalah daya penggerak 

dalam diri seseorang untuk melakukan 

aktivitas demi menggapai tujuan. Motivasi 

yang rendah bisa membuat prestasi belajar 

siswa juga rendah, oleh sebab itu motivasi 

diperlukan agar siswa semangat belajar 

(Sardiman, 2016). Guru mulai memberikan 

motivasi kepada siswa yang bermasalah, 

menarik perhatian siswa dengan 

menggunakan mediadan memberikan 

apersepsi saat awal pembelajaran (Riswari, 

2022).  

Motivasi dapat dilakukan oleh guru 

dengan memberikan ruang kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang sulit 

dipahami, memberikan ucapan selamat 

kepada siswa yang sudah berani 

mengungkapkan pendapatnya di depan kelas. 

Ungkapan yang menyenangkan membuat 

siswa merasa senang dengan tindakan yang 

dilakukannya. Selain itu guru bisa 

menggunakan metode pembelajaran yang 

lebih menyenangkan agar siswa lebih 

semangat dalam proses belajar di dalam kelas. 

Pentingnya menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kriteria 

tema yang diajarkan kepada siswa 

merupakan langkah untuk memberikan 

variasi dan motivasi belajar (Rondli, 2014). 

Motivasi belajar timbul karena factor internal 

dan factor eksternal pada siswa yang 

mempunyai keinginan atau dorongan belajar 

untuk meraih cita-citanya, selain keinginan 

pada siswa kegiatan belajar yang menarik 

dapat membuat siswa lebih semangat dalam 

pembelajaran (Hamzah B. Uno (2019). 

 

Motivasi memliki beberapa jenis 

yaitu motivasi intrinsik, motivasi di dalam 

diri sendiri tidak perlu dirangsang dari luar 

untuk melakukan sesuatu dengan tujuan 

melakukan perbuatan untuk belajar sendiri. 

Kedua motivasi ekstrinsik, motivasi yang 

perangsangnya dari luar diri (Sardiman, 

2016). Menumbuhkan motivasi kegiatan 

belajar disekolah dengan cara memberi 

hadiah, pemberian hadiah akan membuat 

siswa lebih semangat untuk belajar, memberi 

ulangan, dengan adanya ulangan siswa akan 

mempersiapkan diri agar mendapatkan nilai 

bagus, pujian, dengan guru memberi pujian 

siswa merasa sangat senang, hukuman, 

bertujuan untuk mendidik agar siswa lebih 

baik lagi (Sardiman, 2019). Guru 

memberikan motivasi dan penguatan khusus 

untuk membangkitkan minat dan semangat 

belajar siswa tersebut (Rondli, 2016). 

Guru menjalankan perannya sebagai 

pendidik, melayani peserta didik berdasarkan 

kesabarab, disiplin dan tanggung jawab agar 

memberikan pengaruh yang positif terhadap 

perkembangan peserta didik. Penguatan dan 

penanaman motivasi belajar berada ditangan 

para guru, unsur penting yang ada dalam 

kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru 

adalah pendidik yang berperan dalam 

rekayasa pedagogik (Arianti, 2018). Guru 

juga anggota masyarakat yang kompeten, 

juga mendapat amanah dari anggota 

masyarakat ataupun pemerintah agar 

menyelenggarakan tugas, fungsi serta 

perannya dengan baik, dimana perannya 

ialah mengajar, mendidik, dan membimbing 

serta membantu pihak pelajar agar apa yang 

mereka diharapkan dapat tercapai (Admad 

Tafsir dalam Marwa, 2020). Lingkungan 

masyarakat siswa seperti lingkungan belajar 

kelompok turut serta memberikan motivasi 

siswa untuk mengembangkan karakter 

mandiri (Rondli, 2022). Peran guru dalam 

proses pembelajaran meliputi banyak hal 

seperti memimpin kelas, pembimbing, 

pengatur lingkungan, perencana, supervisor, 

fasilitator, motivator, pemacu, dan pemberi 

inspirasi (E Mulyasa, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wann 

Nurdiana Sari, Murtono, dan Erik Aditia 

(2021) dengan judul “Peran Guru Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Minat Belajar 

Siswa Kelas V SDN Tambahmulyo 1”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran guru dalam meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa kelas V SDN 

Tambahmulyo 1. Persamaan penelitian 

membahas tentang peran guru dalam 

motivasi belajar siswa. Perbedaanya yaitu 

peneliti membahas tentang peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

minat belajar siswa kelas V karena rendahnya 

motivasi dan minat belajar, sedangkan 

peneliti tentang peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa pada saat 

pembelajaran tatap muka kelas V SD Negeri 

Sarirejo 03. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Ayunita Hisbadina Tauqifa (2021) dengan 

judul “Peran Guru dan Peran Orang Tua 

Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran Daring di SD Negeri 

Karangtowo Kabupaten Demak”. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

guru dan orang tua dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan hasil motivasi 

belajar siswa pada pembelajaran daring di 

SD Negeri Karangtowo Kabupaten Demak. 

Persamaan penelitian dengan skripsi ini yaitu 

sama membahas tentang peran guru dalam 

memberikan motivasi belajar peserta didik. 

Perbedaannya yaitu penelitian membahas 

peran guru dan peran orang tua dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran daring, sedangkan peneliti 

tentang peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada saat 

pembelajaran tatap muka kelas V SD Negeri 

Sarirejo 03.  

Berdasarkan kondisi yang terjadi 

pada pembelajaran serta uraian di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 

peran guru dalam memotivasi belajar siswa 

(studi analisis pembelajaran pada siswa kelas 

V SDN Sarirejo 03). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

jenis studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 16-18 November 2022 di SD 

Negeri Sarirejo 03, Kecamatan Pati, 

Kabupaten Pati. Dalam penelitian ini akan 

menganalisis bagaimana peran guru dalam 

memotivasi belajar siswa pada pembelajaran 

kepada siswa kelas V SD Negeri Sarirejo 03. 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian meliputi 

tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, 

dan tahap pelaporan. Subjek penelitian ini 

yakni guru kelas V dan siswa kelas V SD 

Negeri Sarirejo 03. 

Sumber data primer adalah data yang 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung 

dari sumber datanya. Sedangkan sumber data 

sekunder adalah data yang dikumpulkan 

peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 

(peneliti sebagai tangan kedua) (Siyoto, 

2015). Sumber data yang diambil yaitu 

sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer diperoleh dari 

observasi dan wawancara yang didapatkan 

dari informan di lingkungan SD Negeri 

Sarirejo 03 yaitu guru dan siswa kelas V SD 

Negeri Sarirejo 03. Sumber data sekunder 

diperoleh dari dokumentasi penelitian, buku, 

jurnal, dan data pendukung lainnya. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi belajar sangat penting bagi 

siswa, karena dengan motivasi maka proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. Namun 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

guru harus memahami peran guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Peran guru 

dalam pembelajaran dengan memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk belajar agar 

siswa dapat berkembang secara optimal. 

Dalam hal ini guru memiliki cara dan upaya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian adanya motivasi belajar 

siswa dalam proses pembelajaran perlu 

diperlukan adanya upaya yang harus 

dilakukan guru dalam memotivasi 

(Widyastuti, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di SD Negeri Sarirejo 03, 

guru dalam memotivasi belajar kepada siswa 

sudah dilakukan dengan baik. Guru 

merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam mendidik setiap siswa. Guru adalah 

seseorang yang secara langsung berinteraksi 

dan mengamati perubahan belajar setiap 

siswa (Ratnawati dan Mir’atul Hasanah, 

2021). Peran guru dalam proses 
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pembelajaran menurut E. Mulyasa (2009) 

meliputi guru sebagai fasilitator, guru sebagai 

motivator, guru sebagai pemacu, guru 

sebagai pemberi inspirasi. 

1. Guru sebagai Fasilitator 

Guru dalam memberikan fasilitas 

belajar berupa sumber belajar yaitu dengan 

menyediakan buku paket dan LKS. Tidak 

hanya melalui buku paket dan LKS guru juga 

memberikan fasilitas belajar berupa sumber 

belajar yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar atau perkembangan teknologi 

sekarang. Seperti video dari youtube atau 

video yang dibuat sendiri. Dengan cara 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

perkembangan teknologi sekarang itu akan 

membuat siswa tidak merasa bosan ketika 

belajar di dalam kelas, karena siswa tidak 

hanya belajar melalui buk paket dan LKS 

saja. 

Keberhasilan belajar siswa 

merupakan tujuan utama dari peran guru di 

dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Peran seorang guru tidak hanya memberikan 

informasi kepada siswa, tetapi menjadi 

fasilitator yang memiliki misi, memberikan 

kesempatan belajar kepada seluruh siswa 

agar dapat belajar dalam suasana yang 

menyenangkan, gembira, penuh semangat, 

tidak takut dan berani berkomentar secara 

terbuka (Nurfikriyah, 2020). Guru membantu 

memudahkan dan membantu peserta didik 

dalam belajar, tidak berperan sebagai 

satu-satunya sumber belajar, melainkan 

berperan sebagai salah satu sumber belajar, 

berupaya memberdayakan sumber daya 

peserta didik sehingga mereka dapat 

berkembang secara optimal (Misnatun, 

2019). 

2. Guru sebagai Motivator 

Guru dalam memotivasi belajar 

siswa ketika pembelajaran dengan 

menanamkan semnagat belajar dengan 

memberikan reward seperti papan bintang 

yang diberikan kepada siswa, membuat siswa 

aktif dalam tanya jawab dalam proses 

pembelajaran. Dengan hal tersebut siswa bisa 

menjawab dan mendapatkan reward, untuk 

kedepannya ingin terlibat aktif semangat 

dalam belajar. Jika ada siswa yang tidak 

semangat dalam proses pembelajaran, guru 

berkunjung di tempat duduk siswa untuk 

memberikan motivasi serta arahan berupa 

nasihat yang positif dan membangun 

semnagat siswa lagi. Guru membangkitkan 

semangat dan juga mendorong dengan 

berbagai cara yaitu dengan memberikan 

reward ketika pembelajaran tanya jawab dan 

menasihati ketika ada siswa yang kurang 

semnagat dalam pembelajaran berlangsung di 

dalam kelas. Peran guru sebagai motivator 

sudah baik, berdasarkan tindakan yang 

ditunjukan ketika pembelajaran. Guru 

memberikan semangat, arahan, dan reward 

agar siswa tetap mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Pemberian reward seperti 

memberi pujian dapat meningkatnya 

perhatian, antusias belajar, keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dan mengontrol 

tingkah laku siswa (Syahroni, 2021). Sebagai 

motivator pembelajaran guru mendorong dan 

menggerakkan peserta didik agar mereka 

semakin giat dalam belajar, memiliki 

kemampuan membangkitkan semangat dan 

kesadaran diri peserta didik sehingga mereka 

terbiasa belajat (Misnatun, 2019). 

Motivasi tidak selalu berarti memberi anak 

hadiah, bisa juga dengan menggunakan 

kata-kata positif untuk membangitkan 

semangat belajar secara lisan. Selalu 

memberikan motivasi kepada anak betapa 

pentingnya balajar secara mandiri (Yunitasari 

dan Umi Hanifah, 2020). Meskipun demikian 

pelaksanaan pembelajaran secara online 

dapat meningkatkan nilai-nilai karakter 

mandiri karena siswa akan mengerjakan 

tugas-tugas secara mandiri, memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar (Rondli, 

2021).  

3. Guru sebagai Pemacu 

Guru berusaha mampu dalam 

memecahkan masalah di dalam kelas, 

menyediakan bahan pembelajaran, dan 

mengdaptasi metode pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang di terapkan metode 

scientific dan pemecahan masalah. Jadi 

pendekatannya siswa diberikan suatu 

masalah kemudian siswa berdiskusi dan 

melakukan cara bagaimana menyelesaikan 

masalah tersebut. Seperti halnya pada 

pembelajaran metamorfosis. Siswa belajar di 

luar kelas, misalnya menggolongkan 

hewan-hewan termasuk ke dalam 

metamorfosis sempurna dan metamorfosis 
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tidak sempurna. 

Guru sebagai pemacu yang artinya 

harus mampu melipatgandakan potensi siswa, 

mengembangkannya sesuai dengan 

keinginan, dan cita-cita dimasa depan 

(Roskina, 2012). Sebagai pemacu guru 

dituntut memiliki kemampuan 

mengoptimalkan berbagai kemampuan 

belajar peserta didik untuk selalu dalam 

kondisi prima dan semakin giat belajar, 

dituntut selalu berada di sekitar peserta didik 

dan memahami berbagai kelebihan dan 

kelemahan peserta didiknya (Misnatun, 

2019). 

4. Guru sebagai Pemberi Inspiransi 

Suasana pembelajaran merupakan 

faktor penuntun yang dapat menambah daya 

tarik tersendiri dalam proses pembelajaran, 

sebaliknya suasana belajar yang tidak 

nyaman akan menimbulkan kebosanan dan 

kejenuhan. Menciptakan suasana yang 

kondusif dalam kelas dengan cara merancang 

tata tertib atau peraturan kelas yang sudah di 

sepakati antara guru dan siswa. Guru dan 

siswa merancang peraturan dan larangan 

serta sanksi apa yang diberikan jika ada 

siswa yang melanggar peraturan tersebut. 

Guru pemberi inspiransi belajar 

maka ia mampu memerankan diri dan 

memberikan inspirasi bagi siswa, dengan hal 

tersebut kegiatan pembelajaran dapat 

membangkitkan berbagai pemikiran, 

gagasan-gagasan, dan ide-ide baru (Roskina, 

2012). Sebagai pemberi inspirator 

pembelajaran guru dituntut memiliki peranan 

sebagai pemberi inspirasi pembelajaran 

kepada peserta didik, wajib mengemukakan 

berbagai gagasan, kegiatan, dan tugas-tugas 

pembelajaran yang dapat menyebabkan 

peserta didik belajar, wajib memprakarsai 

kegiatan elajar peserta didik (Misnatun, 

2019). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa seorang guru memiliki beberapa peran, 

antara lain: 1) guru sebagai fasilitator, guru 

dengan senang hati membantu siswa yang 

merasa kesulitan dan memberikan fasilitas 

sumber belajar yang berupa memanfaatkan 

lingkungan sekitar dan perkembangan 

teknologi, sehingga membuat siswa merasa 

senang, gembira, dan semangat belajar. 

Siswa juga tidak belajar hanya melalui buku 

paket dan LKS. 2) guru sebagai motivator, 

guru menanamkan semangat belajar dengan 

melalui berbagai cara yaitu memberikan 

reward, pujian, papan bintang dan nasihat 

yang positif serta memberikan sanksi jika ada 

siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat 

waktu. 3) guru sebagai pemacu, guru 

menggunakan metode pembelajaran yang 

baik agar ketika siswa diberikan suatu 

masalah siswa dapat menyelesaikannya, 4) 

guru sebagai pemberi inspirasi, guru 

menciptakan suasana di dalam kelas yang 

membuat siswa merasa senang belajar di 

dalam kelas dan tidak merasa bosan.  

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik di 

dapatkan dari siswa. Berupa reward dari guru 

melalui papan bintang yang dibuat oleh guru. 

Siswa yang mendapatkan bintang dalam 

jumlah banyak, akan mendapatkan hadiah 

dari guru berupa barang yang bermanfaat 

maupun penghargaan berupa tepuk tangan.  
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